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Mangrove merupakan salah satu sumber fosfat dan nitrat di perairan estuari. Kandungan
fosfat dan nitrat di perairan secara alamiah berasal dari pelapukan ataupun dekomposisi
tumbuhan dan sisa-sisa organisme mati. Penelitian ini bertujuan menganalisa keterkaitan
hubungan antara kerapatan mangrove dengan nitrogen dan fosfat pada ekosistem mangrove
Pantai Ringgung, Pesawaran, Lampung. Pengambilan data dilaksanakan sejak bulan
September — November 2020. Analisis sampel air dan sedimen dilakukan di Laboratorium
BBPBL Lampung, Laboratorium Kesehatan Daerah Lampung dan Laboratorium Teknik
Pertanian Unila. Metode analisis data yang digunakan yaitu regresi linier sederhana.
Kandungan nitrat berkisar antara 2,18 mg/l hingga 5,66 mg/l, sedangkan fosfat berkisar
antara 0,27 mg/l hingga 0,58 mg/l. Hasil perhitungan regresi linear sederhana antara
kerapatan mangrove dengan nitrogen sedimen berkorelasi positif (R = 100%), kerapatan
mangrove dengan fosfat sedimen (R = 2,8%), dan kerapatan mangrove dengan karbon
organik sedimen (R = 20,3%).

ABSTRACT

Mangroves are a source of phosphate and nitrate in estuary waters. Phosphate and nitrate
content in waters naturally comes from weathering or decomposition of plants and the
remains of dead organisms. This study aims to analyze the relationship between mangrove
density with nitrogen and phosphate in the mangrove ecosystem of Ringgung Beach,
Pesawaran, Lampung. Data collection was carried out from September to November 2020.
Analysis of air and sediment samples was carried out at the Lampung BBPBL Laboratory,
Lampung Regional Health Laboratory and Unila Agricultural Engineering Laboratory. The
data analysis method used is simple linear regression. The nitrate content ranged from 2.18
mg/l to 5.66 mg/l, while the phosphate content ranged from 0.27 mg/l to 0.58 mg/l. The
results of simple linear regression calculations between mangrove density and nitrogen
sediments were positively correlated (R = 100%), mangrove density with phosphate
sediment (R = 2.8%), and mangrove density with organic carbon (R = 20.3%).

Pendahuluan

Mangrove merupakan ekosistem produktif di perairan estuari. Produktivitas yang tinggi pada
ekosistem mangrove disebabkan oleh keberadaan serasah mangrove. Serasah tersebut didekomposisi oleh
bakteri pengurai menjadi detritus yang selanjutnya larut dalam air menjadi nutrien di perairan, yang
akhirnya akan dimanfaatkan oleh organisme akuatik dan mangrove itu sendiri (Rangkuti et al., 2017).
Dekomposisi serasah yang disertai pelepasan nutrien merupakan fungsi yang sangat penting di perairan
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mangrove (Ridwan et al., 2018). Melalui proses dekomposisi, nutrien perairan terutama nitrat dan fosfat
dilepaskan ke ekosistem estuari dan laut terbuka (Santoso et al., 2016).

Kondisi hutan mangrove yang memiliki kerapatan berbeda dapat mempengaruhi kandungan makro
nutrien pada sedimen mangrove (Santoso et al., 2016). Selain itu, produksi serasah yang dihasilkan oleh
hutan mangrove menjadi pengahasil kandungan nitrat dan fosfat di sedimen. Salafiyah & Insafitri (2020)
menyatakan bahwa dalam satu tahun, mangrove dapat menyumbang 6-10 ton/ha bahan organik kering ke
ekosistem perairan. Perbedaan tingkat produksi serasah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan,
di antaranya produktivitas, kesuburan tanah, kelembaban tanah, kerapatan, musim, dan tegakan mangrove.
Selain itu, tutupan mangrove juga mempengaruhi keberadaan serasah yang dihasilkan oleh hutan mangrove.
Pramudji (2000) menyatakan bahwa luruhan daun (serasah) yang dihasilkan mangrove merupakan sumber
makro nutrien yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh fauna yang hidup di vegetasi mangrove dan
bermanfaat untuk lingkungan perairan sekitarnya.

Serasah memiliki peran yang paling besar bagi pertumbuhan ekosistem mangrove. Sedimen yang ada
di sekitar vegetasi mangrove kemudian bercampur dengan serasah yang berguguran. Unsur hara berupa
bahan organik akan terdeposit dalam sedimen dan akan terdistribusi oleh faktor lingkungan (Hutami et al.,
2017; Widiardja et al., 2021). Kondisi tersebut menjadikan hutan mangrove sebagai penyumbang nutrien ke
ekosistem lain yang ada di sekitarnya. Unsur-unsur hara esensial merupakan hal yang mutlak dibutuhkan
oleh suatu karena tidak dapat digantikan oleh unsur lain (Santoso et al., 2016). Nitrat (NO3) dan fosfat (PO4)
merupakan nutrien utama yang menentukan kestabilan pertumbuhan vegetasi (Hartoko et al., 2013).
Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui adakah
perbedaan kadar makro nutrien nitrat dan fosfat pada sedimen di ekosistem mangrove Pantai Ringgung.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mempelajari dinamika konsentrasi nitrat dan fosfat di ekosistem mangrove
Pantai Ringgung, serta menganalisa hubungan antara kerapatan mangrove dengan konsentrasi N-total,
fosfat, dan karbon organik sedimen pada ekosistem mangrove Pantai Ringgung.

Metode

Lokasi dan waktu penelitian

Kegiatan pengambilan data penelitian dilaksanakan sejak bulan September - November 2020. Lokasi
pengambilan data adalah kawasan hutan mangrove Pantai Ringgung yang terletak pada titik koordinat
05°33” LS dan 105°15” BT di Kabupaten Pesawaran, Lampung (Gambar 1).

PETA LOKASI PENELITIAN

Kawasan Mangrove Pantal Ringgung, Posawarsn Lampung
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Pantai Ringgung, Pesawaran, Lampung
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Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Global Positioning System (GPS), paralon,
pH meter, DO meter, plastik, kamera, trash bag, refraktometer dan termometer. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel sedimen dan sampel air.
Metode pengambilan data
a. Tahap observasi lapangan

Pemilihan lokasi sampling menggunakan metode purposive sampling. Kawasan mangrove yang
digunakan sebagai lokasi penelitian berdeketan langsung dengan Pantai Ringgung sehingga kawasan
mangrove tersebut mendapatkan bahan organik langsung dari aktivitas di daerah pantai. Daerah tersebut
diperkirakan akan berpengaruh terhadap distribusi kandungan nitrat dan fosfat. Setelah survei pendahuluan
dilakukan, ditentukan tiga stasiun dan kemudian melakukan pemasangan plot 10x10 m? pada masing-
masing titik pengamatan, sehingga pada satu stasiun terdapat 3 plot.

b. Prosedur kerja dan pengambilan sampel

Pengambilan sampel air menggunakan botol 600 ml dan dilakukan secara random di 3 titik pada
masing-masing stasiun. Kemudian sampel air dianalisis kandungan nitrat dan fosfat. Sementara itu,
pengambilan sampel sedimen menggunakan metode yang dilakukan oleh Budiasih et al., (2015) yakni
menggunakan pipa paralon sepanjang 30 cm pada tiap kedalaman 10, 15, dan 30 cm dengan diameter 5 cm
kemudian dikomposit untuk selanjutnya dilakukan pengukuran kadar N-total, P-tersedia dan karbon organik.
Adapun parameter lingkungan yang diukur secara insitu yakni salinitas, suhu, oksigen terlarut (DO) dan pH.

c. Metode Pengukuran Kerapatan dan Tutupan Mangrove

Pada setiap titik pengamatan, ditentukan petak-petak pengamatan atau plot berukuran 10x10 m? dan
dibuat transek berukuran 5x5 m? dalam masing-masing stasiun pengambilan sampel. Adapun untuk
pengukuran persentase tutupan kanopi suatu komunitas hutan mangrove dilakukan dengan menggunakan
metode Hemispherical Photography. Metode ini merupakan teknik karakteristik kanopi suatu hutan dengan
menggunakan foto-foto di areal tersebut dalam memperkirakan radiasi matahari dan ciri tanaman melalui
lensa pandang jauh untuk mengetahui tutupan hutan mangrove di daerah tersebut (Anderson, 1964 dalam
Nity et al., 2019).

Analisis Data
a. Kerapatan jenis
K ni
A
Keterangan :
K = Kerapatan jenis (individu/m?)
n; = Jumlah total tegakan jenis ke-i (pohon,anakan, semai)
A = Luas total area pengambilan contoh (luas total petak contoh/plot) (m?)

b. Tutupan mangrove

Perhitungan analisis tutupan mangrove menggunakan metode Hemispherical Photography selanjutnya
foto yang sudah didapat dianalisis dengan software imageJ dan Microsoft Excel untuk mengetahui hasil
presentase tutupan mangrove.

c. Analisis keterkaitan kerapatan mangrove dengan kandungan nitrat dan fosfat di sedimen
Analisis yang digunakan untuk mengetahui keterkaitan kerapatan mangrove dan kandungan nitrat
fosfat sedimen dilakukan melalui analisis korelasi. Analisis korelasi dapat dilihat sebagai berikut (Dewi et
al., 2017) :
nX(XiYi) — (ZXi)(ZYi)

JInZxi? — (Exi)?][nZyi® — (Zyi)?]

r =

Keterangan :
r = Koefisien korelasi pearson
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n = Banyaknya pasangan data x dan y

X = Kerapatan mangrove (tingkat pohon, anakan dan semai)
Y = Kandungan nitrat dan fosfat sedimen

X = Total jumlah dari variabel x

Y = Total jumlah dari variabel y

T X? = Total jumlah dari variabel x kuadrat

X Y? = Total jumlah dari variabel y kuadrat

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kerapatan mangrove terhadap kandungan nitrat dan fosfat
di sedimen dilakukan analisis regresi yang dapat dilihat sebagai berikut :
Y=a+bX
dimana :

Ey)Zx? — (Zx)(Zxy)
‘= nXx? — (2x)?
_nixy— (Ex)(2y)
© nZx?— (Zx)?
Dalam menginterpretasi model regresi digunakan koefisien determinasi yang dapat dilihat sebagai
berikut :

_aZy+ bIxy—n(¥)?
- Zy*-n(Y)?

RZ
Keterangan :
X (peubah bebas) = Kerapatan mangrove
Y (peubah terikat) = Nitrogen dan fosfat

a = Perpotongan dengan sumbu y bila x=0
b = Nilai perubahan variabel y bila variabel x berubah satu satuan

Hasil dan Pembahasan
Persentase tutupan mangrove

Persentase tutupan mangrove Kketiga stasiun sesuai analisis Hemispherical Photography berkisar antara
73,10% - 79,70% dan termasuk dalam kategori status sedang hingga padat. Persentase tutupan kanopi
mangrove pada stasiun Il dan Il lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun | (Tabel 1). Nilai persentase
tutupan mangrove yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan memiliki hasil yang berbeda.
Menurut Masithah et al., (2016) jumlah spesies mangrove yang berbeda di setiap stasiun dapat disebabkan
oleh pengaruh antropogenik yang mengubah habitat mangrove untuk kepentingan lain seperti pembukaan
lahan untuk pertambakan dan pemukiman. Selain itu, terdapat faktor lain, seperti tingginya tingkat
eksploitasi, habitat yang tidak cocok yang menyebabkan rendahnya persentase mangrove di suatu lokasi.

Tabel 1. Persentase Tutupan Mangrove di Pantai Ringgung

Stasiun Titik Tutupan (%) Tutupan (%) £ StdDev ~ Status  Kerapatan

1 69,86
74,29 73,10 + 2,83 Sedang Buruk
75,14
78,76
78,77 79,03 + 0,45 Padat Sedang
79,55
80,31
79,50 79,70 £ 0,54 Padat Sedang
3 79,28
(Data primer, 2020). Keterangan* : Keputusan Menteri Lingkungan Hidup no. 201 tahun 2004

N
NFPWNEFEWN

3

Kerapatan mangrove
Analisis nilai kerapatan mangrove yang diperoleh berkisar antara 733,33 ind/ha hingga 1.200 ind/ha.
Status kriteria yang didapatkan yakni, buruk hingga sedang (Gambar 2). Kerapatan mangrove memiliki
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nilai yang berbeda pada setiap stasiun. Hal ini disebabkan oleh banyaknya jumlah pohon mangrove di
stasiun tersebut dan seberapa luas daerah tersebut. Semakin banyak jumlah mangrove di suatu stasiun, maka
semakin padat pula mangrove nya. Komunitas mangrove di Pantai Ringgung didominasi oleh spesies
Rhizopora apiculata. Menurut Darmadi et al., (2012) mangrove memiliki kemampuan alami dalam
membentuk zonasi, hal ini disebabkan oleh sifat fisiologis yang berfungsi untuk beradaptasi dengan
lingkungan. Menurut Agustini et al., (2016) zona Rhizopora terletak pada tepi yang menghadap ke arah laut
dan terkena genangan saat terjadi pasang normal. Hal ini sesuai dengan keadaan ekosistem mangrove Pantai
Ringgung yang dekat dengan pantai sehingga ada genangan air yang masuk ketika air laut sedang pasang.

Stasiun 1
M Stasiun 2

& Stasiun 3

Gambar 2. Kerapatan Mangrove di Pantai Ringgung

Parameter Kualitas Air Lingkungan

Perairan dengan pH antara 6-9 merupakan perairan dengan kesuburan tinggi dan tergolong produktif
karena memilik kisaran pH yang dapat mendorong proses pembongkaran bahan organik yang ada dalam
perairan menjadi mineral-mineral yang dapat diasimilasikan oleh fitoplankton (Ganjar et al., 2017). Adapun
menurut Adnan (2013), nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan, misalnya proses
nitrifikasi akan berakhir pada pH yang rendah. Apabila pH turun, maka yang akan terjadi beberapa hal
seperti penurunan oksigen terlarut, konsumsi oksigen menurun, peningkatan aktivitas pernapasan, dan
penurunan selera makan.

Tingginya nilai suhu yang didapatkan disebabkan pada saat pengecekan di lokasi penelitian
dilakukan pada siang hari sekitar jam 11.00-13.00 WIB. Suhu merupakan salah satu faktor eksternal yang
paling mudah untuk diteliti dan ditentukan. Aktivitas metabolisme serta penyebaran organisme air banyak
dipengaruhi oleh suhu air. Pada umumnya suhu permukaan perairan adalah berkisar antara 28°C-31°C
(Schaduw, 2018). Adapun untuk salinitas di daerah sekitar mangrove berada di atas kisaran baku mutu. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Septiani et al., 2019) bahwa, kisaran salinitas optimum yang dibutuhkan
mangrove untuk tumbuh berkisar 10%o0 - 30%o ppt. Selain itu, salinitas yang tinggi (> 35%o) dapat
berpengaruh buruk bagi vegetasi mangrove, karena dampak dari tekanan osmotik yang negatif (Barik et al.,
2017; Rangkuti et al., 2017).

Menurut Hartoko et al., (2013) nitrat (NOs3) dan fosfat (POs) merupakan nutrien utama yang
menentukan kestabilan pertumbuhan vegetasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suharjo
(2017) yang menyatakan bahwa, nilai konsentrasi nitrat yang tertinggi diperoleh pada stasiun dengan
kerapatan rendah dan sedang, sedangkan konsentrasi nitrat terendah terdapat pada kerapatan sedang. Hal ini
disebabkan nitrat dalam perairan sangat mudah terlarut. Selain itu, nitrat merupakan bentuk utama nitrogen
di perairan dan merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Sehingga nitrat di perairan
lebih utama dimanfaatkan untuk fitoplankton maupun pertumbuhan bagi mangrove yang menyebabkan
konsentrasi nitrat yang tinggi terdapat pada kerapatan mangrove yang rendah. Konsentrasi fosfat yang
diperoleh cukup tinggi. Hal ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinaga et al.,
(2017) di Maroon Mangrove Edupark, Desa Tugurejo, Semarang, Jawa Tengah yang memiliki kadar fosfat
berkisar antara 0,034 mg/l hingga 0,051 mg/l. Konsentrasi fosfat yang tinggi ini disebabkan tingginya difusi
fosfat dari sedimen. Sedimen merupakan tempat penyimpanan utama fosfor dalam siklus yang terjadi di
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laut, umumnya dalam bentuk partikulat yang berikatan dengan senyawa hidroksida dan oksida besi (Patty et
al., 2015).

Berdasarkan baku mutu kualitas air pada ekosistem mangrove yang telah ditetapkan oleh Peraturan
Pemerintah No. 22 tahun 2021, menunjukkan bahwa parameter pH, suhu dan oksigen terlarut sesuai dengan
baku mutu, sedangkan parameter salinitas, nitrat dan fosfat perairan di atas kisaran baku mutus-

Tabel 2. Parameter Kualitas Air Lingkungan

Minggu Ke-
Parameter Satuan Standar Baku Mutu* 1 3 5

St1 St2 St3 St1 St2 St3 St1 St2  St3

pH - 7-85 79 77 78 177 15 177 719 15 717
Suhu °C 28 - 32 309 322 31 29 289 295 31 295 30
Salinitas °/o0 s/d 34 36 35 34 36 3B 35 35 34 34
Nitrat Mg/l 0,008 5,66 2,26 2,25 3,67 225 2,12 218 257 2724
Fosfat Mg/l 0,015 0,36 058 033 036 032 0,27 0,28 0,35 0,28

Ket*: Peraturan Pemerintah no. 22 tahun 2021.

Kandungan Nitrogen dan Fosfat Sedimen

Dalam proses pertumbuhan, mangrove sangat membutuhkan nutrien dalam jumlah besar terutama
yang bersifat organik. Bahan organik yang terdapat di ekosistem mangrove merupakan hasil dari
dekomposisi yang dilakukan oleh bakteri pengurai. Bahan organik yang terdekomposit dapat berupa
nitrogen dan fosfat (Santoso et al., 2016). Kandungan nitrogen dan fosfat tanah yang diperoleh dari masing-
masing stasiun di setiap waktu pengambilan data memiliki hasil yang berfluktuasi. Untuk hasil nitrogen
berkisar antara 0,03% hingga 0,14%. Adapun hasil fosfat tanah berkisar antara 1,46 ppm hingga 106,63 ppm
(Gambar 3).
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Gambar 3. Dinamika Kandungan Nitrogen (Kiri) dan Fosfat (kanan) di Sedimen Mangrove

Nilai tertinggi nitrogen terdapat pada stasiun dengan nilai kerapatan paling tinggi. Hal ini bisa
disebabkan oleh faktor jumlah luruhan serasah mangrove yang kemudian terdekomposisi sehingga
membentuk nutrien. Kandungan nitrogen yang terdapat di ekosistem mangrove Pantai Ringgung termasuk
kategori rendah. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Chrisyariati et al., (2014) bahwa, kandungan N-total
0-0,20% adalah rendah, dan kisaran 0,21-0,40% adalah sedang (cukup).

Sumber fosfat salah satunya berasal dari degradasi bahan organik ataupun pelapukan batuan mineral
dari daratan. Kandungan fosfat yang rendah karena letak stasiun yang dekat dengan laut sehingga
dipengaruhi arus laut (Citra et al., 2020). Selain itu, tidak jauh dari lokasi mangrove terdapat keramba jaring
apung (KJA) yang juga menjadi faktor tingginya nilai fosfat. Hal ini dikarenakan fases ikan dan juga limbah
KJA terbawa arus pasang air laut yang mengarah ke daerah mangrove. Hal ini sesuai dengan pendapat
Chrisyariati et al., (2014) yang menyatakan bahwa, kandungan fosfat yang sedikit dapat disebabkan
organisme dan sampah yang ada di daerah tempat penelitian sedikit. Konsentrasi fosfat yang besar dapat
terjadi karena suatu proses ekskresi oleh ikan dalam bentuk feses, sehingga fosfor dalam bentuk ini dapat
mengendap di dasar perairan dan terakumulasi di sedimen.
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Kandungan Karbon Organik

Karbon organik merupakan bahan organik yang terkandung di dalam atau permukaan tanah yang
bersumber dari senyawa karbon alami. Karbon organik yang diperoleh cukup rendah, hal ini disebabkan
oleh kedalaman pengambilan sampel sedimen yang masih dalam rentang kedalaman hanya sampai 25 cm
hingga 30 cm. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Sulistyorini et al., (2020) bahwa, pada
kedalaman tanah 0,5 m sampai lebih dari 3 m kaya dengan tanah organik, pada kedalaman tersebut
menyumbang 49— 98% penyimpanan karbon. Perbedaan persentase hasil karbon organik juga dapat
disebabkan oleh jenis substrat yang terdapat pada masing-masing stasiun.

4 -
g 3
= 2 N Stasiun 1
s
2 # Stasiun 2
o
s 0 e, % Stasiun 3
2
S 1 3 5

Minggu ke-

Gambar 5. Dinamika Kandungan Karbon Organik di Sedimen Mangrove

Korelasi antara kerapatan mangrove dengan kandungan nitrogen dan fosfat sedimen

Dari perhitungan menggunakan regresi linear sederhana antara kerapatan dengan nitrogen sedimen
diperoleh hasil y = 0,000x — 0,08 dengan koefisien determinasi atau R? = 1 atau sebesar 100% (Gambar 4).
Dari hasil tersebut diketahui bahwa korelasi yang dihasilkan sangat kuat, yang artinya ada keterkaitan antara
kerapatan mangrove dengan nitrogen sedimen. Adapun hasil dari perhitungan antara kerapatan dengan fosfat
sedimen diperoleh hasil y = 0,022x + 5,297 dengan koefisien determenasi atau R? = 0,028 atau sebesar
2,8%. Dari hasil tersebut diketahui ada keterkaitan antara kerapatan dengan fosfat tanah namun sangat
lemah. Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Yahra et al., (2020), yang memperoleh nilai
keterkaitan antara nitrat dengan kerapatan mangrove sebesar 98% dan 20% untuk nilai keter-kaitan antara
fosfat dengan kerapatan mangrove.

Hasil analisis korelasi pearson antara kerapatan mangrove dengan kandungan nitrogen pada sedimen
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan angka korelasi pearson sebesar 1,000 > r tabel
0,666 yang bernilai positif artinya terdapat korelasi yang signifikan antara kerapatan mangrove dengan
nitrogen sedimen. Hal ini menunjukan bahwa jika nitrogen sedimen mengalami peningkatan maka kerapatan
mangrove juga akan meningkat, sedangkan korelasi antara kerapatan mangrove dengan fosfat sedimen
memiliki nilai signifikansi 0,892 > 0,05 dengan angka korelasi pearson sebesar 0,169 < 0,666 yang bernilai
positif. Jika dilihat dari hasil nilai signifikansi dan angka korelasi pearson, maka antara kerapatan mangrove
dengan fosfat sedimen tidak terdapat korelasi.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana antara kerapatan mangrove dengan nitrogen
sedimen diperoleh nilai koefisien determinasi regresi (R?) sebesar 1 yang artinya bahwa nitrogen
memberikan pengaruh sebesar 100% terhadap kerapatan mangrove. Hal ini sesuai dengan pendapat Yahra et
al., (2020) yang mengatakan bahwa, nitrat merupakan nutrien utama yang dapat menentukan kestabilan
pertumbuhan vegetasi mangrove. Nitrat yang terdapat pada sedimen berasal dari serasah yang berguguran
yang kemudian bercampur dengan sedimen.

Adapun untuk nilai koefisien determenasi regresi (R?) kerapatan mangrove dengan fosfat sedimen
sebesar 0,028 atau sebesar 2,8% yang artinya hanya ada sedikit pengaruh dari fosfat terhadap kerapatan
mangrove. Kandungan fosfat yang terdapat pada sedimen lebih tinggi dibandingan dengan kandungan nitrat.
Hal ini disebabkan oleh keberadaan bahan organik yang berlebihan, sehingga memberi pengaruh kurang
baik bagi peredaran P karena asam organik cenderung mengikat ion fosfat menjadi bentuk P-organik yang
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tidak langsung tersedia bagi tanaman, sehingga kandungan P dalam tanah cenderung lebih tinggi (Yahra et
al., 2020).

0.15 120
y= 0.00201x -0.08 100 |y =0.0225x +5.2974
R*=1 —_ R?=0.0285
g 0.1 g 80
< S 60 ¢
g =
© 0.05 £ 40
¢ .
0 0
0 500 1000 1500 0 500 1000 1500
Kerapatan (ind/ha) Kerapatan (ind/ha)

Gambar 4. Analisis Regresi Sederhana antara Kerapatan Mangrove dengan Nitrogen (kiri) dan Fosfat
(kanan) Sedimen

Korelasi antara kerapatan mangrove dengan kandungan karbon organik sedimen

Adapun hasil dari perhitungan analisis regresi linear sederhana antara kerapatan mangrove dengan
karbon organik sedimen diperoleh hasil y = 0,001x + 1,874 dengan koefisien determinasi atau R? = 0,203
atau sebesar 20,3% (Gambar 5). Dari hasil tersebut diketahui bahwa ada keterkaitan antara kerapatan
mangrove dengan kandungan karbon organik sedimen namun sangat lemah. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan Prakoso et al., (2017) yang mendapatkan hasil perhitungan uji regresi dengan nilai
angka koefisien determinasi (R?) sebesar 0,6177.

Hasil analisis korelasi pearson antara kerapatan mangrove dengan kandungan karbon organik sedimen
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,702 > 0,5 dengan angka korelasi pearson sebesar 0,451 < r tabel
0,666 yang bernilai positif. Jika dilihat dari hasil signifikansi dan angka korelasi pearson, maka antara
kerapatan mangrove dengan karbon organik sedimen tidak terdapat korelasi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
rendahnya nilai persentase karbon yang diperoleh disebabkan oleh kedalaman pengambilan sampel sedimen
yang masih dalam rentang kedalaman hanya sampai 25 cm hingga 30 cm. Menurut Sulistyorini et al., (2020)
pada kedalaman tanah 0,5 m sampai lebih dari 3 m kaya dengan tanah organik, kedalaman tersebut
menyumbang 49-98% penyimpanan karbon.
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Gambar 5. Analisis regresi sederhana antara kerapatan mangrove dengan karbon organik sedimen

Kesimpulan

Hasil konsentrasi nitrat perairan berkisar antara 2,18 mg/l hingga 5,66 mg/l, sedangkan fosfat perairan
berkisar antara 0,27 mg/l hingga 0,58 mg/l. Adapun kerapatan berkorelasi positif dengan nitrogen sedimen
(R =100%), fosfat sedimen (R = 2,8%), dan karbon organik sedimen (R = 20,3%).
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